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MOTTO 

 

Sesungguhnya Allah Tidak Akan Mengubah Keadaan Suatu 

Kaum, Kecuali Mereka Mengubah Keadaan Mereka Sendiri.  

 (QS Al Insyirah: 5-6) 

 

 

Jangan Bandingkan Proses Ku Dengan Orang Lain, Karna 

Setiap Seseorang Memiliki Prosesnya Masing-Masing. 

(Eka Febriyanti) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap 

Critical Thinking SkillsSiswa Pada Materi Pembelajaran IPA 

di Mts Al-Quran Harsallakum Kota Bengkulu 

 

Nama  : Eka Febriyanti 

Nim  : 1811260017 

Prodi  : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam  

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan apakah ada pengaruh model pembelajaran 

kontekstual terhadap kemampuan keterampilan berpikir kritis 

siswa di Mts Al-Quran Harsallakum Kota Bengkulu. Jenis 

penelitian dalam penulisan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Diperoleh nilai sig sebesar 0,035, maka 

dapat dikatakan Ha terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran IPA di kelas VII MTS Al-Qur‟an 

Harsallakum Kota Bengkulu. Sementara Ho, tidak terdapat 

pengaruh penggunaan pembelajaran kontekstual terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA di 

kelas VII MTS Al-Qur‟an Harsallakum  Kota Bengkulu. Dapat 

dikatakan model pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa tanpa 

menggunakan model pembelajaran kontekstual dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

PembelajaranIPA di MTs al Qur‟an Harsalakum Kota Bengkulu. 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pengaruh model 

pembelajaran Kontekstual terhadap kemampuan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas VII diMts Al-

Quran Harsallakum Kota Bengkulu. 

 

Kata kunci : Kontekstual, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa; 

IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

diperlukan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan 

merupakan dasar untuk membentuk watak dan tubuh anak 

yang selaras dengan alam dan masyarakat. Sehingga salah 

satu upaya untuk menentukan mutu pendidikan adalah 

dengan meningkatkan kemampuan mutu guru. 

Kemampuan tersebut meliputi penguasaan kurikulum, 

materi pembelajaran, kemampuan menggunakan metode 

dan kemampuan memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik yang bersifat interaktif dan 

menggunakan pendekatan metode pengajaran dalam 

upaya melibatkan peserta didik dalam pengalaman 

belajar. 
1
 Oleh karena itu dalam kegiatan belajar mengajar 

                                                           
1
Milburga Bhure, Dkk, “The effort to enhance pupils cognitive 

learning achievement using contextual teaching and learning approach” 

Journal of Research in Instructional, Vol. 1(1) 2021 
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guru harus dapat memilih berbagai metode dan strategi 

yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkannya untuk 

merangsang siswa agar selalu aktif dalam mengemukakan 

pendapat dan selalu membina kerjasama yang baik antar 

siswa untuk meningkatkan prestasi belajar yang 

diharapkan oleh guru. 

Pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam 

interaksi yang berlangsung antara pendidik dan siswa. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
2
 Begitupun dengan pembelajaran IPA 

yang mengajak siswa untuk berinteraksi dengan alam dan 

sekitarnya. Pembelajaran IPA dapat memberikan 

pengalaman langsung, menumbuhkan keterampilan 

                                                           
2
Elza Minawarti Dewi, Musinah Annisa, Dan Dedi Kusnadi. 

Pengembangan Modul IPA Berbasis Keterampilan Proses Sains Untuk 

Mengembangkan Karakter Pada Siswa Kelas V A SDN 007 Tarakan. Jurnal 

Pendidikan IPA, Vol. 8, No.2,( 2018), H. 55   
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berfikir kognitif, keterampilan psikomotorik, dan 

keterampilan sosial. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

gejala alam berupa fakta, konsep dan hukum yang telah 

teruji kebenaranya melalui suatu rangkaian penelitian. 

Pembelajaran IPA merupakan suatu yang harus 

dilakukan oleh siswa bukan sesuatu yang dilakukan 

terhadap siswa sebagaimana yang dikemukakan National 

Science Education Standart bahwa “Learning science is 

an active process. Learning science is something student 

to do, not something that is done to them". Dalam 

pembelajaran sains siswa dituntut untuk belajar aktif yang 

terimplikasi dalam kegiatan secara fisik maupun mental, 

tidak hanya mencangkup aktivitas hand-on tetapi juga 

minds-on. Pembelajaran IPA yang didasarkan pada 

standar isi akan membentuk siswa yang memiliki bekal 

ilmu pengetahuan (have a body of know ledge),  standar 

proses akan membentuk siswa yang memiliki 

keterampilan ilmiah (thinking skills) dan strategi inkuiri 
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ilmiah akan membentuk siswa yang mampu berpikir kritis 

dan kreatif (critical and creative thinking), standar 

assasmen mengevaluasi siswa secara manusiawi artinya 

sesuai apa yang dialami siswa dalam pembelajaran 

(quthentic assasment).
3
 Kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran IPA merupakan suatu hal yang penting, 

namun kenyataan di lapangan belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Kemampuan berpikir kritis siswa SMP di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut 

berdasarkan studi empat tahunan Internasional Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

yang dilakukan kepada siswa SMP dengan karakteristik 

soal-soal level kognitif tinggi yang dapat mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa 

siswa siswa Indonesia secara konsisten terpuruk 

diperingkat bawah.
4
 Rendahnya kemampuan berpikir 

                                                           
3
Purwanti Widhy H, Dkk,„‟Model Integrated Science Berbasis Sosio 

Scientific Issues Untuk Mengembangkan Thinking Skills Dalam Mewujudkan 

21
st 

Century Skills”  Jurnal Pendidikan Matematia Da Sains, No. 2, ( 2013 

).H. 159  
4
Karim and Normaya, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Jucama di Sekolah 
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kritis pada siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Salah satunya, ketika siswa datang dalam suatu kelas 

sebenarnya tidak membawa pengetahuan yang kosong 

atau pikiran yang kosong, namun mereka memiliki 

pengetahuan yang terpotong potong, sehingga siswa 

mengalami kesulitan ketika mengaitkan suatu konsep satu 

sama lain . Kebiasaan belajar siswa juga menyebabkan 

kemampuan berpikir kritis tidak berkembang, siswa lebih 

cenderung sudah merasa nyaman dengan penjelasan dari 

guru tanpa mempertanyaakan lebih dalam.
5
 Untuk 

memperkuat pemahaman siswa tentang materi yang 

diperlukan maka dibutuhkan sebuah inovasi pembelajaran 

bisa dalam bentuk penerapan sebuah pendekatan model, 

skill ataupun metode-metode tertentu. 

Pendidikan dalam proses pembelajaran IPA sangat 

diperlukan adanya kemampuan berpikir kritis untuk 

                                                                                                                               
Menengah Pertama,” Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 3, no. 1, pp. 92-104, 

2015. 
5
Rian Priyadi Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas 

X MIPA dalam Pembelajaran Fisika Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako 

Online (JPFT) Vol. 6 No. 1, H,2. 
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memecahkan suatu permasalahan, sehingga mampu 

menghadapi fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu penyebab kemampuan berpikir 

kritis siswa rendah karena siswa hanya ingin mendapat 

ilmu dari transfer ilmu dari gurunya saja tanpa 

membangun pikirannya sendiri oleh siswa. Kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran 

secara otomatis akan berpengaruh pada keaktifan siswa 

selama proses kegiatan belajar mengajar di kelas, 

sehingga siswa di dalam kelas tidak hanya memahami 

konsep IPA tetapi mampu berpikir kritis tentang materi 

yang diajarkan serta mampu membangun pikirannya 

sendiri dan dapat memecahkan suatu permasalahan Salah 

satu tujuan penggunaan model pembelajaran yaitu sebagai 

sarana komunikasi untuk meningkatkan kualitas dan 

efektivitas pembelajaran. Pembelajaran IPA dapat 

bermakna jika kegiatan pembelajaran dapat dimengerti 

dan dipahami oleh peserta didik Suatu kegiatan 

pembelajaran membutuhkan media untuk meningkatkan 
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keefektifan pencapaian tujuan/kompetensi termasuk 

proses pembelajaran IPA. Proses pembelajaran tersebut 

akan terjadi apabila ada komunikasi antara penerima 

pesan dengan sumber/penyalur pesan lewat media.  

Disisi lain, tenaga pendidik juga memerlukan 

model pembelajaran agar terciptanya proses belajar 

mengajar yang berhasil. Maka Dantes menyatakan 

pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang 

menghubungkan anatara konten pelajaran dengan situasi 

kehidupan nyata, dan mendorong siswa mengaitkan antara 

pengetahuan dan pengalaman yang didapatnya di sekolah 

dengan kehidupannya.
6
 Rusman dalam bukunya 

memperkuat pernyataan sebelumnya bahwa pembelajaran 

masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan 

sebagai fakta untuk dihafal.
7
 Pembelajaran tidak hanya 

difokuskan pada pemberian pembekalan kemampuan 

pengetahuan yang bersifat teoritis saja, akan tetapi 

                                                           
6
Dantes, N. 2014. Landasan Pendidikan Tinjauan Dari Dimensi 

Makropedagosis. Yogyakarta: Graha Ilmu 
7
Rusman. 2014. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan 

Profesionalisme Guru. Jakarta: Rajawali Pers 
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bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki siswa 

itu senantiasa terkait dengan permasalahan-permasalahan 

aktual yang terjadi di lingkungannya. Dengan demikian 

inti dari model pembelajaran kontekstual adalah 

keterkaitan setiap materi pelajaran dengan kehidupan 

nyata. Untuk mengaitkannya bisa dilakukan berbagai cara, 

selain karena memang materi yang dipelajari secara 

langsung terkait dengan kondisi faktual, juga bisa disiasati 

dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belajar, 

media dan lain sebagainya, yang memang baik secara 

langsung maupun tidak diupayakan terkait atau ada 

hubungan dengan pengalaman hidup nyata. Dengan 

demikian, pembelajaran selain akan lebih menarik juga 

akan dirasakan sangat dibutuhkan oleh setiap siswa 

karena apa yang dipelajari dirasakan langsung 

manfaatnya.
8
 Hak ini sesuai dengan salah satu hakikat 

IPA, bahwa IPA sebagai dimensi cara berpikir (a way of 

                                                           
8
Kadek Hengki Primayana Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kontekstual Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Ipa Ditinjau Dari 

Minat Outdoor Pada Siswa Kelas Iv”, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaan 

Ipa Indonesia , Vol. 9, No.2, (Tahun 2019). 
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thinking) yang menjadi substansi yang mendasari 

pentingnya pembelajaran IPA, yang mengembangkan 

proses ilmiah nya untuk pembentukan pola pikir peserta 

didik.
9
  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 

oleh peneliti  pada tanggal 8 Desember 2021 wawancara 

dengan ibu Liyuni 
10

 guru mata pelajaran IPA di Mts Al-

Qur‟an Harsallakum Kota Bengkulu, menyatakan bahwa 

bahan ajar yang digunakan guru masih mengandalkan 

texsbook dalam penggunaan bahan ajar konvensional 

berupa buku cetak terbitan Yudhistira, sehingga siswa 

belum menunjukkan kemampuan berpikir kritis, padahal 

sebuah rencana pembelajaran berdasarkan materi sosial 

ilmiah akan mempersiapkan siswa memahami dan 

mengambil bagian dalam kasus masyarakat serta belum 

adanya guru yang mencapai tujuan. Pembelajaran secara 

                                                           
9
Purwanti Widhy H,Dkk, “Model Integrated Science Berbasis Socio 

Scientific Issues Untuk Mengembangkan Thinking Skills Dalam Mewujudkan 

21
st
 Century Skills ” Jurnal PendidikanMatematika da sains, No.2. 

(2013).H,160 
10

Wawancara pribadi ibu Liyuni, M.Pd Guru mata pelajaran IPA, 

Tanggal 8 Desember 2021, Mts Al-Qur‟an Harsallakum Kota Bengkulu 
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efektif. Dan bentuk fisik dari buku tersebut masih terlihat 

lengkap hanya saja sedikit terdapat coretan pena, hal ini 

karena buku cetak dimiliki masing masing siswa sehingga 

siswa lebih leluasa menggunakan buku tersebut. 

Selain itu, pembelajaran yang dilakukan di Mts 

Al-Qur‟an Harsallakum Kota Bengkulu masih terbilang 

monoton. Hal ini terlihat dari pelaksanaan pembelajaran 

karena pembelajaran yang masih dilakukan dengan 

metode-metode seperti ceramah, diskusi tanya jawab dan 

ada beberapa model pembelajaran seperti  PBL, inquiry 

dan discovery learning namun terlihat belum maksimal 

dan siswa pun terkendala memperoleh sumber dari 

internet, sehingga siswa mudah merasakan bosan serta 

sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Kendala-kendala seperti diatas sebenarnya bisa 

diminimalisir dengan cara guru memperkenalkan model-

model pembelajaran yang inovatif, salah satu bentuk 

pembelajaran inovasi itu adalan model pembelajaran 

kontekstual seperti yang dijelaskan sebelumnya.  
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Sehingga pembelajaran ini diharapkan  akan memicu 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

mengintegrasikan dengan model pembelajaran 

kontekstual. Pembelajaran IPA diharapkan dapat 

membantu siswa untuk memahami fenomena-fenomena 

alam melalui tahapan komponen pembelajaran yang 

saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Komponen 

tersebut meliputi, tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 

Keempat komponen pembelajaran tersebut, harus 

diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan 

bahan ajar.  

Berdasarkan masalah diatas, peneliti ingin melihat 

sejauh mana pengaruh pembelajaran menggunakan 

pembelajaran kontekstual dalam mempengsruhi 

kemampuan berpikir kritis. Maka dari itu, peneliti 

merumuskan sebuah judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kontekstual Terhadap Critical Thinking 

Skills Siswa Pada Materi Pembelajaran IPA Di Mts 

Al-Quran Harsallakum Kota Bengkulu”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  uraian latar belakang di atas, maka 

permasalahan yang  dapat dirumuskan adalah apakah ada 

pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap 

kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model pembelajaran konsektual  

terhadap kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang baik          bagi semua pihak terutama yang 

berhubungan dengan dunia pendidikan. 

1. Untuk guru IPA, hasil penelitian dapat dijadikan 

sebagai masukan dalam mengajarkan dan 

menyampaikan konsep pencemaran lingkungan 

2. Untuk sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaharui 
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sarana dan prasarana belajar dalam menunjang 

peningkatkan kualitas belajar siswa 

3. Bagi siswa, penelitian dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

memahami materi  pencemaran lingkungan yang 

diberikan dan memotivasi siswa dalam rangka 

perbaikan cara belajarnya. 

4. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai referensi untuk mengetahui metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori  

1. Definisi Model Pembelajaran Kontestual 

Kata “kontestual” berasal dari “konteks” yang 

dalam kamus besar bahasa indonesia mengandung dua 

arti, yang pertama bagian sesuatu uraian atau kalimat 

yang dapat mendukung atau menambah kejelasan 

makna, sedangkan yang ke dua situasi yang ada 

hubungan dengan suatu kejadian.
11

 Jonshon 

mengartikan pembelajaran kontekstual adalah suatu 

proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa 

melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka 

pelajari dengan cara konteks lingkungan pribadinya, 

sosialnya, dan budayanya.
12

 

Model kontekstual adalah konsep belajar yang 

beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika 

                                                           
11

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal.458. 
12

Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta : PT 

Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 295 
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lingkungan diciptakan secara ilmiah, artinya belajar 

akan lebih bermakna jika anak “bekerja“ dan 

“mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan 

sekedar “mengetahuinya.” Pembelajaran tidak hanya 

sekedar kegiatan mentransfer pengetahuan dari guru 

kepada siswa, tetapi bagaimana siswa mampu 

memaknai apa yang dipelajari itu. Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran lebih utama dari sekedar hasil. 

Dalam hal ini siswa perlu mengertiapa makna belajar, 

apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan 

bagaimana mencapaiya. Mereka menyadari bahwa apa 

yang dipelajari akan berguna bagi kehidupan kelak. 

Dengan demikian, mereka akan belajar lebih semangat 

dan kesadaran. 

Menurut Nadawidjaya, dalam pembelajaran 

kontekstual tugas guru adalah memfasilitasi siswa 

dalam menemukan sesuatu yang baru (pengetahuan 

dan keterampilan) melalui pembelajaran secara sediri 

bukan apa kata guru. Siswa benar benar mengalami dan 
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menemukan sendriri apa ang dipelajari sebagai hasil 

rekontruksi sendiri. Dengan demikian, siswa akan lebih 

produktif dan inovatif. Pembelajaran konsektual akan 

mendorong ke arah belajar aktif. Belajar aktif adalah 

suatu sistem belajar mengajar yang menekankan 

keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan 

emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa 

perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik.
13

 

2. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 

Atas dasar pengertian tersebut, pembelajaran 

kontekstual menurut Muslich, mempunyai karakteristik 

sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, 

yaitu pembelajaran yang diarahkan pada 

ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan 

                                                           
13

Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta : 

PT Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 294 
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nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam 

lingkungan yang alamiah (learning in real life 

setting). 

b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang 

bermakna (meaningful learning). 

c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa (learning by 

doing). 

d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, 

berdiskusi, saling mengoreksi antarteman (learning 

in a group). 

e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk 

menciptakan rasa kebersamaan, bekerja sama, dan 

saling memahami antara satu dengan yang lain 

secara mendalam (learning to know each other 

deeply). 
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f. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, 

produktif, dan mementingkan kerja sama (learning 

to ask, to inquiry, to work together). 

g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang 

menyenangkan (learning as an enjoy activity).
14

  

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kontekstual 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Kontekstual : 

No Komponen Tingkah Laku Guru 

Dan Siswa 

1 Penyampaian masalah 

kontekstual yang berhubungan 

dengan konsep yang akan 

dipelajari. 

Guru maupun siswa 

dapat menyampaikan 

masalah kontekstual 

yang berhubungan 

dengan konsep materi 

yang akan dipelajari. 

2 Penyelesaian masalah 

kontekstual yang 

dilakukan siswa dengan 

bimbingan guru. 

Siswa menyelesaikan 

masalah kontekstual 

melalui kegiatan 

bertanya menyusun 

model. dan penemuan. 

Selama kegiatan ini, 

guru meiakukan 

penilaian proses. 

3 Presentasi hasil penyelesaian 

masalah (penemuan konsep) 

Siswa menyampaikan 

hasil penyelesaian 

masalah pada diskusi 

kelompok maupun 

kelas. Selama kegiatan 

ini, guru melakukan 

penilaian proses. 

4 Penyampaian kesimpulan Guru membimbing 

                                                           
14

Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis  Kompetensi dan 

Kontekstual, (Jakarta: Bumi  Aksara,  2009),  hal. 42 
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siswa dalam menyusun 

kesimpulan dari hasil 

penyelesaian masalah 

maupun dari hasil 

temuan. Selama 

kegiatan ini, guru 

melakukan penilaian 

hasil dan proses. 
15

 

 

Pembelajaran kontekstual lebih menitik beratkan 

pada hubungan antara materi yang dipelajari siswa dengan 

kegunaan praktis dalam kehidupan sehari-hari akan 

menekankan kebosanan siswa saat mempelajari konsep 

matematika dan meningkatkan minat siswa dalam 

belajar.
16

DIKNAS (2002) mengemukakan bahwa 

pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen 

utama, yakni: 

a. Konstruktivisme (Constructivism). 

Konstruktivisme merupakan landasan 

berpikir (filosofi) pendekatan CTL, yaitu bahwa 

                                                           
15

Saleh Haji “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Smp Kota Bengkulu”  Jurnal 

Pendidikan  Matematika Dan Sains, Vol. X No. 2, Desember (2012) 
16

Kartini Hutagaol “Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama”  

Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika Stkip Siliwangi Bandung, Vol 2, 

No.1, Februari (2013) hal. 92 
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pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 

sedikit, yang hasilnya diperluas melalui kontes 

yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong 

konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat 

fakta, konsep, atau hukum/kaidah yang siap 

untuk diambil dan diingat. Manusia harus 

mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi 

makna melalui pengalaman nyata. Siswa 

dibiasakan memecahkan masalah, menemukan 

sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut 

dengan ide-ide. Guru tidak mampu memberikan 

semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 

mengkonstruksi pengetahuan di benak mereka 

sendiri. Esensi dari teori konstruktivistik adalah 

ide bahwa siswa harus menemukan dan 

mentransformasikan suatu informasi kompleks ke 

situasi lain, dan apabila dikehendaki, informasi 

itu menjadi milik mereka sendiri. Dengan 

demikian pembelajaran harus dikemas menjadi 
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proses mengkonstruksi bukan menerima 

pengetahuan. 

Landasan berpikir konstruktivisme agak 

berbeda dengan pandangan kaum objektivis, 

yang lebih menekankan pada hasil pembelajaran. 

Dalam pandangan konstruktivis, strategi 

memperoleh lebih diutamakan dibandingkan 

dengan seberapa banyak siswa memperoleh dan 

mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas guru 

adalah memfasilitasi proses tersebut dengan:  

1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan 

relevan bagi siswa 

2) memberi kesempatan siswa menemukan 

dan menerapkan idenya sendiri  

3) menyadarkan siswa agar menerapkan 

strategi mereka sendiri dalam belajar. 

b. Bertanya (Questioning). 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang 

selalu bermula dari bertanya. Bertanya 
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merupakan strategi utama pembelajaran yang 

kontekstual.
17

 Bertanya dalam pembelajaran 

dipandang sebagai kegiatan guru untuk 

mendorong, membimbing, dan menilai 

kemampuan berpikir siswa. Dalam sebuah 

pembelajaran yang produktif, kegiatan 

bertanya berguna untuk:  

(1) menggali informasi, baik administrasi 

maupun akademis  

(2) mengecek pemahaman siswa  

(3) membangkitkan respon siswa  

(4) mengetahui sejauh mana keingintahuan 

siswa  

(5) mengetahui hal-hal yang sudah 

diketahui siswa  

(6) memfokuskan perhatian siswa pada 

sesuatu yang dikehendaki guru  

                                                           
17

Kartini Hutagaol, “Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama” 

Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika Stkip Siliwangi Bandung, Vol 2, 

No.1, Februari 2013 
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(7) membangkitkan lebih banyak lagi 

pertanyaan dari siswa (8) menyegarkan 

kembali pengetahuan siswa. 

c. Menemukan (Inquiry).  

Menemukan merupakan bagian inti dari 

pembelajaran berbasis CTL. Pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa bukan hasil 

mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil 

dari menemukan sendiri
18

. Menemukan atau 

inkuiri dapat diartikan juga sebagai proses 

pembelajaran didasarkan pada pencarian dan 

penemuan melalui proses berpikir secara 

sistematis. Secara umum proses inkuiri dapat 

dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu :  

(1) Merumuskan masalah,  

(2) Mengajukan hipotesis,  

(3) Mengumpulkan data,  

                                                           
18

Edy Surya “Visual Thinking, Mathematical Problem Solving And 

Selfregulated Learning With Contextual Teaching And Learning Approach” 

State University Of Medan 



24 
 

 

 

(4) Menguji hipotesis berdasarkan data yang 

ditemukan, dan  

(5) Membuat kesimpulan. Melalui proses berpikir 

yang sistematis, diharapkan siswa memiliki 

sikap ilmiah, rasional, dan logis untuk 

pembentukan kreativitas siswa. 

d. Masyarakat belajar (Learning Community) 

Konsep learning community menyarankan 

agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama 

dengan orang lain. Ketika seorang anak baru 

belajar meraut pensil dengan peraut elektronik, ia 

bertanya kepada temannya “ Bagaimana caranya 

?” Tolong dong bantu aku! Lalu temannya yang 

sudah bisa, menunjukkan cara mengoperasikan 

alat itu. Maka kedua anak itu sudah membentuk 

masyarakat belajar. Hasil belajar diperoleh dari 

sharing antara teman, antar kelompok, dan antara 

yang tahu ke yang belum tahu. Masyarakat 

belajar dapat terjadi apabila ada proses 
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komunikasi dua arah. Guru yang mengajari 

siswanya, bukan contoh kegiatan masyarakat 

belajar, karena komunikasi yang terjadi hanya 

satu arah. Informasi yang terjadi hanya datang 

dari guru, tidak ada informasi yang perlu 

dipelajari guru yang datang dari siswa. Seseorang 

yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar, 

memberikan informasi yang diperlukan oleh 

temannya dan sekaligus juga meminta informasi 

yang diperlukan dari teman belajarnya. 

e. Pemodelan (Modeling) 

Komponen pendekatan CTL ini 

menyarankan bahwa pembelajaran keterampilan 

dan pengetahuan tertentu diikuti dengan model 

yang bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud 

bisa berupa pemberian contoh, misal nya cara 

mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil 

karya, mempertontonkan suatu penampilan. Cara 

pembelajaran semacam ini akan lebih cepat 
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dipahami siswa dari pada hanya bercerita atau 

memberikan penjelasan kepada siswa tanpa 

ditunjukkan modelnya atau contohnya.
19

 Prinsip-

prinsip komponen modelling yang bisa 

diperhatikan guru ketika melaksanakan 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1).Pengetahuan dan keterampilan diperoleh 

dengan mantap apabila ada model atau 

contoh yang bisa ditiru.  

2).Model atau contoh bisa diperoleh langsung 

dari yang berkompeten atau dari ahlinya.  

3).Model atau contoh bisa berupa cara 

mengoperasikan sesuatu, contoh hasil karya, 

atau model penampilan. 

f. Refleksi (Reflection).  

                                                           
19

Muhtar S. Hidayat, “Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran” 

Insania Vol.17, No.2, Mei - Agustus 2012, H.240 
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Refleksi menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran kontekstual.
20

 Setelah diskusi 

kelompok berjalan dan perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok, 

sebagai refleksi presentasi hasil diskusi ini 

ditutup dengan diskusi kelas dengan bimbingan 

guru. Diskusi kelas ini dimaksudkan untuk 

menyamakan pemahaman siswa antar kelompok 

berbeda. 

g. Penilaian sebenarnya (Authentic Assessment). 

Asesmen adalah proses pengumpulan 

berbagai data yang bisa memberikan gambaran 

perkembangan belajar siswa. Gambaran 

perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh 

guru agar bisa memastikan bahwa siswa 

mengalami proses pembelajaran dengan benar. 

Apabila data yang dikumpulkan guru 

                                                           
20

Elizabeth Cahya Kristina, Dkk, “Efektivitas Pembelajaran 

Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual Ditinjau Dari Pemahaman 

Konsep” Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung, VOL 2, NO 

5 (2014) 
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mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami 

kemacetan dalam belajar, maka guru segera bisa 

mengambil tindakan yang tepat agar siswa 

terbebas dari kemacetan belajar. Karena 

gambaran tentang kemajuan belajar itu 

diperlukan di sepanjang proses pembelajaran, 

maka asesmen tidak dilakukan di akhir semester 

pembelajaran seperti pada kegiatan evaluasi hasil 

belajar (seperti UAS/UAN), tetapi dilakukan 

bersama dengan secara terintegrasi (tidak 

terpisahkan) dari kegiatan pembelajaran. 

4. Kelebihan Model Pembelajaran Kontekstual 

Kelebihan model kontekstual adalah sebagai 

berikut:  

a) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. 

Artinya peserta didik dituntut untuk dapat 

menangkap hubungan antara pengalaman 

belajar disekolah dengan kehidupan nyata. Hal 

ini sangat penting, karena dapat 
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menghubungkan materi yang ditemukan dalam 

kehidupan nyata, bukan saja bagi peserta didik 

materi ini akan berfungsi secara fungsional, 

akan tetapi materi yang dipelajarinya akan 

tertanam erat dalam memori peserta didik 

sehingga tidak akan mudah dilupakan. 

b) Pembelajaran lebih produktif dan mampu 

menumbuhkan penguatan konsep kepada 

peserta didik karena pendekatan kontekstual 

menganut aliran konsruktivisme, dimana 

seorang peserta didik dituntun untuk 

menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui 

landasan filosofis konstruktivisme peserta didik 

diharapkan belajar melalui mengalami bukan 

menghafal. 

c) Memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk dapat maju terus sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya sehingga peserta didik terlibat 

aktif dalam proses belajar mengajar. 



30 
 

 

 

d) Peserta didik dapat berfikir kritis dan kreatif 

dalam mengumpulkan data, memahami suatu 

isu dan memecahkan masalah dan pendidik 

dapat lebih kreatif.  

e) Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

5. Kekurangan Model Pembelajaran  Kontekstual 

Kelemahan model kontekstual adalah sebagai 

berikut:  

a) Jika pendidik tidak pandai mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta 

didik, maka pembelajaran akan menjadi 

monoton.  

b) Jika pendidik tidak membimbing dan 

memberikan perhatian yang ekstra, peserta 

didik sulit untuk melakukan kegiatan inkuiri, 

dan membangun pengetahuannya sendiri. 
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c) Pengetahuan yang didapat oleh setiap peserta 

didik akan berbeda-beda dan tidak merata.
21

 

A. Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

 Berpikir menurut Plato adalah berbicara dalam 

hati. “Berpikir adalah meletakkan hubungan antara 

bagian-bagian pengetahuan kita”.
22

  Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berpikir artinya 

menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu. Proses berpikir itu pada 

pokoknya ada tiga langkah, yaitu: pembentukan 

pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan 

kesimpulan.  

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan, 

pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek 

kehidupan lainnya. Kemampuan berpikir kritis 

                                                           
21

Mohamad Syarif Sumantri, Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 

Dasar (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 106-107. 
22

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2006, h. 54 
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merupakan kemampuan berpikir yang diawali dan 

diproses oleh otak kiri. “Berpikir kritis telah lama 

menjadi tujuan pokok dalam pendidikan sejak 1942. 

Penelitian dan berbagai pendapat tentang hal itu, telah 

menjadi topik pembicaraan dalam sepuluh tahun 

terakhir ini”. 

Berpikir kritis merupakan salah satu proses 

berpikir tingkat tinggi yang dapat digunakan dalam 

pembentukan sistem konseptual siswa. Menurut Ennis 

yang dikutip oleh Alec Fisher, “Berpikir kritis adalah 

pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus 

untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau 

dilakukan”. Berpikir kritis adalah berpikir dengan baik 

dan merenungkan atau mengkaji tentang proses 

berpikir orang lain. John Dewey mengatakan, bahwa 

sekolah harus mengajarkan cara berpikir yang benar 

pada anak- anak. Kemudian beliau mendefenisikan 

berpikir kritis (critical thinking), yaitu: “Aktif, gigih, 

dan pertimbangan yang cermat mengenai sebuah 
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keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun yang 

diterima dipandang dari berbagai sudut alasan yang 

mendukung dan menyimpulkannya.
23

 

Berpikir kritis menurut Ennis merupakan 

kemampuan bernalar dan berpikir reflektif yang 

difokuskan untuk menentukan apa yang diyakini dan 

apa yang harus dilakukan.
24

 Sedangkan menurut Glaser 

berpikir kritis adalah suatu sikap mau berpikir secara 

mendalam tentang masalah-masalah dan hal hal yang 

berbeda dalam jangkauan pengalaman seseorang.
25

 

2. Komponen berfikir kritis 

Seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat 

dari beberapa aspek indikator.
26

 Berikut indikator 

                                                           
23

Long, M. L., & Sabu, O. (2022). Analisis Pemikiran John Dewy 

Tentang Reformasi Pendidikan. Journal Development And Research In 

Education, 2(1), 10-17. 
24

 Zanthy, Luvy Sylviana. "Pengaruh motivasi belajar ditinjau dari 

latar belakang pilihan jurusan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

di stkip siliwangi bandung." TEOREMA: Teori Dan Riset Matematika 1.1 

(2016): 47-54. 
25

Erin Radien Simbolon Dkk ”Pengaruh Pembelajaran Berbasis 

Masalah Dan Pembelajaran Kontekstual Terhadap Berpikir Kritis Siswa 

Smp” Edusains Website: Http://Journal.Uinjkt.Ac.Id/Index.Php/Edusains 

Edusains, Vii (1), 2015, 97-104 
26

 Kokom Komalasari, Pembelajaran  Kontekstual Konsep Dan 

Aplikasi.  H. 267-268. 
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berpikir kritis dalam lima aspek seperti pada tabel 

2.2 berikut: 

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis 

No keterampilan 

berpikir kritis 

 Sub keterampilan 

berpikir kritis 

Penjelasan  

1 Elementary 

clarification ( 

memberikan 

penjelasan 

sederhana) 

 

a. Memfokuskan 

pertanyaan  

1) Mendefinisikan atau 

merumuskan 

pertanyaan 

2) Mengidentifikasikan 

kriteria-kriteria 

untuk 

memepertimbangka

n jawaban yang 

mungkin 

3) Menjaga kondisi 

pikiran 

  b. Menganalis 

argumen  

1) Mengidentifikasi 

kesimpulan 

2) Mengidentifikasi 

alasan  

3) Mengidentifikasi 

alasan yang tidak 

dinyatakan 

4) Mengidentifikasi 

ketidakrelevan dan 

kerelevanan 

5) Mencari persamaan 

dan pebedaan  

6) Merangkum  

  c. Bertanya dan 

enjawab 

pertamyaan 

klarifikasi dan 

pertanyaan yang 

menantang  

1) Mengapa 

2) Apa intinya 

3) Apa contohnya 

4) Bagaimana 

menerapkan dalam 

kasus tersebut 

2 Basic support 

(membangun 

keterampilan 

dasar) 

a. Mempertimbangka

n kredibilitas suatu 

sumber  

1) Ahli  

2) Tidak adanya 

cinflict interest 

3) Menggunakan 
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prosedur yang ada  

  b. Mengobservasi 

dan 

memepertimbangk

an hasil observasi 

1) Ikut terlibat dalam 

menyimpulkan  

2) Dilaporkan oleh 

pengamat sendiri 

3) Mencatat hal-hal 

yang diinginkan  

3 Inferensi ( 

menyimpulkan ) 

a. Membuat dedukasi 

dan 

mempertimbagkan 

hasil deduksi  

1) Kelompok yang 

logis  

2) Kondisi yang logis  

  b. Membuat induksi 

dan 

mempertimbagkan 

hasil induksi  

1) Latar belakang fakta 

2) Penerapan prinsip-

prinsip 

3) Memikirkan 

alternatif 

  c. Membuat dan 

mempertimbangka

n nilai keputusan  

1) Latar belakang fakta 

2) Penerapan prinsip-

prinsip 

3) Memikirkan 

alternatif 

4 Membuat 

penjelasan lebih 

lanjut 

a. Menidentifikasi 

asumsi  

1) Penawaran secara 

implisit 

2) Asumsi yang 

diperlukan  

5 Stategies And 

Tacic 

a. Memutuskan suatu 

tindakan  

1) Mendefinisikan 

masalah  

2) Merumuskan 

alternatif yang 

memungkinkan  

3) Memutuskan hal-hal 

yang akan dilakukan 

secara tentatif 

4) Me-review 

3. Karakteristik Berpikir kritis 

  Berpikir kritis mencakup seluruh proses 

mendapatkan, membandingkan, menganalisa, 
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mengevaluasi, internalisasi dan bertindak melampaui ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai. Berpikir kritis bukan sekedar 

berpikir logis sebab berpikir kritis harus memiliki 

keyakinan dalam nilai- nilai, dasar pemikiran dan percaya 

sebelum didapatkan alasan yang logis dari padanya. 

  Karakteristik yang berhubungan dengan berpikir 

kritis, dijelaskan Beyer secara lengkap dalam buku 

Critical Thinking, yaitu: 

1) Watak (Dispositions) 

Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir 

kritis mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, 

menghargai sebuah kejujuran, respek terhadap 

berbagai data dan pendapat, respek terhadap 

kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-

pandangan lain yang berbeda, dan akan berubah 

sikap ketika terdapat sebuah pendapat yang 

dianggapnya baik. 

2) Kriteria (Criteria) 
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Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah 

kriteria atau patokan. Untuk sampai ke arah sana 

maka harus menemukan sesuatu untuk diputuskan 

atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat 

disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun 

akan mempunyai kriteria yang berbeda. Apabila 

kita akan menerapkan standarisasi maka haruslah 

berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-

fakta, berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, 

tidak bias, bebas dari logika yang keliru, logika 

yang konsisten, dan pertimbangan yang matang. 

3) Argumen (Argument) 

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang 

dilandasi oleh data-data. Keterampilan berpikir 

kritis akan meliputi kegiatan pengenalan, 

penilaian, dan menyusun argumen. 

4) Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning) 

Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan 

dari satu atau beberapa premis. Prosesnya akan 
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meliputi kegiatan menguji hubungan antara 

beberapa pernyataan atau data. 

5) Sudut pandang (Point of view) 

Sudut pandang adalah cara memandang atau 

menafsirkan dunia ini, yang akan menentukan 

konstruksi makna. Seseorang yang berpikir dengan 

kritis akan memandang sebuah fenomena dari 

berbagai sudut pandang yang berbeda. 

6) Prosedur penerapan kriteria (Procedures for 

applying criteria) 

Prosedur penerapan berpikir kritis sangat 

kompleks dan prosedural. Prosedur tersebut akan 

meliputi merumuskan permasalahan, menentukan 

keputusan yang akan diambil, dan 

mengidentifikasi perkiraan-perkiraan. 

B. Klasifikasi Mahkluk Hidup  

Makhluk hidup memiliki karakteristik yang dapat 

membedakannya dengan benda mati. Karakteristik 

tersebut adalah memiliki organisasi tingkat sel, 
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membutuhkan makanan, bernafas (respirasi), 

pertumbuhan, mengeluarkan zat sisa (ekskresi), 

berkembang biak (reproduksi), bergerak, respons terhadap 

rangsangan (sensitivitas/iritabilitas), dan memiliki siklus 

hidup. Adanya keberagaman pada makhluk hidup 

menyebabkan makhluk hidup dikelompokkan menjadi 

beberapa kategori untuk memudahkan proses pengajian. 

Proses pengelompokan itu disebut klasifikasi. 

Spesies merupakan kelompok kecil dalam 

klasifikasi. Spesies adalah sekelompok organisme yang 

memperlihatkan kesamaan satu dengan yang lain. Dalam 

spesies yang sama organisme dapat saling kawin, tetapi 

tidak dapat kawin dengan spesies lainnya. Untuk 

mengetahui kelompok dan taksa suatu makhluk hidup 

dapat menggunakan kunci determinasi atau kunci 

dikotomi. Pemberian nama spesies mengikuti sistem 

binomial nomenklatur yang dikenalkan linnaeus, jadi 

nama suatu spesies memiliki dua bagian yaitu nama genus 

dan nama petunjuk spesies. 
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Tingkatan kelompok dalam klasifikasi dari 

kelompok terbesar hingga terkecil adalah kingdom, filum 

(hewan), atau divisio (tumbuhan), kelas, ordo, famili, 

genus, dan spesies. Berdasarkan sistem klasifikasi lima 

kingdom, makhluk hidup dikelompokkan menjadi 

kingdom monera, protista, fungi (jamur), plantac 

(tumbuhan), dan animalia (hewan). Semua anggota 

kingdom monera adalah prokariota. Kingdom monera 

terdiri atas dua kelompok yaitu bakteri dan cyanobacteria. 

Anggota kingdom protista adalah eukariota yang belum 

memiliki sistem jaringan. Protista terbagi dua yaitu mirip 

hewan (protozoa) dan mirip tumbuhan (alga/ganggang). 

Kingdom fungi (jamur) memiliki ciri bersifat eukariotik, 

tidak memiliki klorofil sehingga bersifat heterotrof, dan 

berkembang biak dengan spora. 

 Kingdom plantae (tumbuhan) memiliki ciri 

bersifat eukariotik dan memiliki klorofil sehingga dapat 

membuat makanan sendiri (bersifat autrotof). Tumbuhan 



41 
 

 

 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu tumbuhan berspora 

(lumut dan paku) dan tumbuhan berbunga. 

Kingdom animalia (hewan) memiliki ciri bersifat 

eukariotik dan heterotrof. Berdasarkan ada atau tidaknya 

tulang belakang, hewan dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu invertebrata (Porifera, Coelenteratra, 

Platyhelminthes, Nemathelminthes, Annelida, Arthropoda, 

Mollusca, Dan Echinodeermata), serta invertebrata ( 

Pisces, Amphibia, Reptilia, Aves, Dan Mamalia). 

C. Kajian Penelitian Terdahulu 

Ringkasan kajian penelitian terdahulu yang di 

jadikan acuan penelitian adalaah sebagai berikut : 

Tabel 2. 3 Kajian Peneltian Terdahulu 

No  Peneliti dan 

tahun 

Hasil penelitian Perbedaan dan 

Persamaan 

1 Kadek Hengki 

Primayana, dkk 

(2019). Dengan 

judul Pengaruh  

Model 

Pembelajaran 

Kontekstual 

Berbasis 

Lingkungan 

Terhadap Hasil 

Belajar Ipa 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) 

terdapat perbedaan pada 

hasil belajar IPA siswa 

yang mengikuti model 

pembelajaran 

kontekstual berbasis 

lingkungan dengan 

siswa yang mengikuti 

pembelajaran 

kovensional, (2) terdapat 

Peneliti terdahulu 

menekan kan pada 

hasil belajar siswa 

menggunakan 

pendekatan lingkungan 

untuk mendapat kan 

hasil belajar. Sedang 

kan Peneliti disini 

sama-sama 

menggnakan model 

pembelajaran 
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Ditinjau Dari 

Minat Outdoor 

Pada Siswa Kelas 

IV 

pengaruh interaksi 

antara pendekatan 

pembelajaran dan minat 

outdoor terhadap hasil 

belajar IPA, (3) terdapat 

perbedaan hasil belajar 

IPA antara siswa yang 

mengikuti model 

pembelajaran 

kontekstual berbasis 

lingkungan dan siswa 

mengikuti model 

pembelajaran 

konvensional pada siswa 

minat outdoor tinggi, (4) 

terdapat perbedaan hasil 

belajar IPA antara siswa 

yang mengikuti 

pembelajaran 

kontekstual berbasis 

lingkungan dan siswa 

yang mengikuti model 

pembelajaran 

konvensional pada siswa 

minat outdoor rendah. 

Perbedaan yang 

dilakukan pada 

penelitian saya adalah 

tidak menekankan pada 

siswa untuk belajar 

secara outdoor.  . 

kontekstual pada 

materi pembelajaran 

IPA. 

2 Mutiara Havina 

Putri,dkk (2021). 

Dengan judul 

Efektivitas 

Perangkat 

Pembelajaran Ipa 

Untuk Melatihkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

Hasil penelitian 

menunjukkan perangkat 

pembelajaran yang 

dikembangkan dinilai 

efektif dilihat dari hasil 

LKPD yang 

menunjukkan tren 

peningkatan pada 

indikator keterampilan 

berpikir kritis. 

Perbedaan peneliti ini 

menggunakan metode 

model discovery 

learning. Sedangkan 

Persamaan dari 

penelitian saya 

menggunakan soal 

untuk melihat 

kemampuan berpikir 

kritis. 
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Smp Pada Materi 

Pokok Listrik 

Statis 

3 Khusnul 

Mudawamah 

(2020). Dengan 

judul Peningkatan 

Hasil Belajar dan 

Literasi Sains 

Siswa SMPN 1 

Ngoro Mojokerto 

melalui 

Penerapan Pende 

Socio-scientific 

issues (SSI) 

Hasil penelitian 

disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran 

dengan pendekatan 

saintifik berbasis socio-

scientific  issues 

dapat  meningkatkan 

hasil belajar dan literasi 

sains siswa  SMP N 1 

Ngoro Mojokerto materi 

pencemaran lingkungan. 

Peneliti terdahulu 

menekan kan pada 

hasil belajar siswa 

menggunakan 

pendekatan saintifik. 

Sedangkan Persamaan 

dari penelitian saya 

menggunakan 

pendekatan Socio 

Scientific Issue (SSI) 

4 Bunga Leniati, 

dkk (2021). 

Dengan judul 

Meta Analisis 

Komparasi 

Keefektifan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Jigsaw Dan Tsts 

(Two Stay Two 

Stray) Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Pada 

Pembelajaran 

Matematika 

Siswa Sekolah 

Dasar 

Hasil  analisis  

menggunakan  uji  

Ancova untuk   

mengetahui   effect   

size   sebesar   0,683   

dengan   nilai   Sig.   

0,006.   Hal   ini 

menunjukkan  bahwa  

model  pembelajaran  

Jigsaw  dan  Two  Stay  

Two  Stray  (TSTS) 

memberikan  pengaruh  

tergolong  besar  

terhadap  kemampuan  

berpikir  kritis  pada 

pembelajaran   

matematika   siswa   

sekolah   dasar.   

Implikasi   penelitian   

ini   model pembelajaran  

Jigsaw  dan  Two  Stay  

Two  Stray  dapat  

meningkatkan  

kemampuan berpikir 

kritis pada siswa. 

Peneliti terdahulu 

menekan kan ingin 

mengetahui 

Keefektifan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Jigsaw Dan Tsts (Two 

Stay Two Stray) 

Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis. 

Sedangkan Persamaan 

dari penelitian saya 

melihat Kemampuan 

Berpikir Kritis. 

5 Luvy Sylviana Hasil penelitian ini Peneliti terdahulu 
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Zanthy. Dengan 

judul Pengaruh 

motivasi belajar 

ditinjau dari latar 

belakang pilihan 

jurusan terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis 

mahasiswa di 

stkip siliwangi 

bandung 

menunjukkan 

bahwa:1)Terdapat 

pengaruh motivasi 

belajar mahasiswa 

ditinjau dari latar 

belakang pilihan jurusan 

terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis 

mahasiswa di STKIP 

Siliwangi Bandung pada 

Mata Kuliah Struktur 

Aljabar II; 2) Besarnya 

pengaruh motivasi 

belajar motivasi belajar 

mahasiswa ditinjau dari 

latar belakang pilihan 

jurusan terhadap 

Kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa pada 

mata kuliah Struktur 

Aljabar II sebesar 

48,297 sedangkan 

sisanya sebesar 51,703 

dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. 

menekan kan ingin 

mengetahui pengaruh 

motivasi belajar 

mahasiswa ditinjau 

dari latar belakang 

pilihan jurusan 

terhadap kemampuan 

berpikir kritis 

matematis mahasiswa. 

Sedangkan Persamaan 

dari penelitian saya 

melihat Kemampuan 

Berpikir Kritis namun 

dalam penelitian ini 

objeknya 

menggunakan siswa. 

6 Maria Lodika 

Long Dan  

Omiano Sabu 

(2022). Dengan 

judul Analisis 

Pemikiran John 

Dewey Tentang 

Reformasi 

Pendidikan 

Berdasarkan analisis 

yang penulis lakukan, 

diperoleh beberapa hal 

pokok yang secara 

berulang di ulas  Dewey  

dalam  karya-karya  

tersebut.  Hal  ini  antara  

lain  berkenaan  dengan  

hakekat  pendidikan  

dan pembelajaran, 

dimana  Dewey 

berpendapat bahwa 

pendidikan dan 

pembelajaran adalah 

proses sosial dan 

interaktif,  dan  dengan  

Peneliti terdahulu 

berpendapat bahwa 

pendidikan dan 

pembelajaran adalah 

proses sosial dan 

interaktif,  dan  dengan  

demikian  sekolah  itu  

sendiri  adalah 

lembaga  sosial  yang 

melalui nya reformasi 

sosial dapat dan harus 

terjadi. Sedangkan 

persamaan penelitian 

saya bahwa 

pembelajaran 

merupakan sesuatu 
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demikian  sekolah  itu  

sendiri  adalah lembaga  

sosial  yang melalui nya 

reformasi sosial dapat 

dan harus terjadi. Selain 

itu, Dewey  juga  

menekankan bahwa 

siswa berkembang  

dalam lingkungan di 

mana mereka diizinkan 

untuk mengalami dan 

berinteraksi  dengan  

kurikulum sehingga  

semua   siswa  harus  

memiliki  kesempatan  

untuk mengambil bagian 

dalam pembelajaran 

mereka sendiri. 

yang dapat membawa 

informasi dan 

pengetahuan dalam 

interaksi yang 

berlangsung antara 

pendidik dan siswa. 

7 Milburga Bhure, 

Dkk, (2021). 

Dengan judul The 

effort to enhance 

pupils cognitive 

learning 

achievement 

using contextual 

teaching and 

learning 

approach. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

aktivitas siswa dan guru 

pada siklus I rendah. 

Temuan ini diikuti 

dengan tidak 

tercapainya ketuntasan, 

dimana hanya 70% 

siswa yang tuntas. Hasil 

temuan siklus II 

menginformasikan 

bahwa aktivitas siswa 

dan guru sangat baik, 

diikuti ketuntasan 

klasikal mencapai 

100%. Penelitian 

tindakan ini 

menyimpulkan bahwa 

CTL dapat 

meningkatkan PKB 

siswa. Penelitian ini 

merekomendasikan 

penggunaan CTL di 

Peneliti terdahulu 

menekan kan 

meningkatkan prestasi 

belajar kognitif (CLA) 

siswa dengan 

menggunakan 

pendekatan CTL. 

Sedangkan persamaan 

penelitian saya juga 

mengguakan model 

pembelajaran CTL. 
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masa mendatang untuk 

meningkatkan PKB 

siswa. 

 

A. Kerangka Berfikir  

Materi pembelajaran IPA Mts Harsalakum Kota 

Bengkulu masih diajarkan dengan metode ceramah. 

Padahal materi ini sangat erat di keidupan sehari-hari. 

Dengan model pembelajaran kontekstual masalah-

masalah yang berada dilingkungan sekitar dibawa 

kedalam kelas untuk dicari pemecahannya secara terpadu 

dalam hubungan timbal balik antar elemen-elemen sains, 

lingkungan, teknologi dan lingkungan. 

Pada dasarnya proses belajar itu tidak hanya 

menekankan pada aspek  pengetahuan dan pemahaman, 

tetapi aspek aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi bahkan 

keterampilan-keterampilan juga harus ditekankan. Hal ini 

sangat penting karena siswa akan dapat mengembangkan 

daya nalarnya dalam memecahkan permasalahan dan 

mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari 

dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu diperlukan 
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pembelajaran yang dapat meningkatkan kognitif, afektif 

dan psikomotor. 

 

. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka berpikir 

 

B. Hipotesis penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian.Hipotesis adalah suatu pernyataan 

yang masih harus duji kebenarannya secara empiris.
27

 

Hipotesis merupakan posisi yang akan diakui 

keberlakuannya, ada suatu jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian.  

                                                           
27

 Iskandar, metodologi penelitian pendidikan dan social (kuantitatif 

dan kualitatif), (jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hal.56 

 

Keterampilan berpikir kritis materi pembelajaran IPA 

pada Mts Al-Quran Harsalakum Kota Bengkulu. 

Solusi 

Diperlukan model pembelajaran kontekstual yang dapat 

meningkatkan Keterampilan berpikir kritis  pada peserta 

didik yaitu dengan cara memberikam soal.  
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Adapun hipotesis dalam peneltian ini yaitu : 

1. Ho (hipotesis nihil) menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap 

critical thinking skills siswa pada materi pembelajaran 

IPA  di Mts  Al-Quran Harsallakum Kota Bengkulu.  

Ha (hipotesis alternative) menyatakan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran kontekstual terhadap critical thinking skills siswa 

pada materi pembelajaran IPA di Mts  Al-Quran Harsallakum 

Kota Bengkulu.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 

penelitian quasi eksperiment yang menggunakan 

pendekatan control group pre-tesr post-test . Penelitian 

eksperimen memiliki  dua variabel yaitu variabel bebas 

(independent), variabel terikat (dependent). Variabel 

independent merupukan varibel yang kedudukannya 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependent, dapat 

dimanupulasi, diubah, atau diganti. Variabel dependent 

adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independent.
28

 

Tabel 3.1 Desain/Rancangan Penelitian 

Kelas  Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3 Y O4 

 

 

                                                           
28

Sugiono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R&D,…, h. 60 
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Keterangan : 

 O1 : Pretes kelas eksperimen 

 O2 : Posttes kelas eksperimen 

 O3 : Pretes kelas control 

 O4 : Posttes kelas control 

 X     : Pembelajaran IPA dengan Model Pembelajaran  

 Y  : Pembelajaran dengan metode konvensional 

 

B. Tempat dan waktu penelitian  

Tempat penelitian ini akan dilakukan di Mts 

Harsalakum Kota Bengkulu dan waktu penelitian ini akan 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari atas Obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek 

dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 
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dipelajari tetapi meliputi  seluruh karakteristik yang 

dimiliki subyek atau obyek itu.
29

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII  tahun ajaran 2022/2023 di 

Mts Al-Qur‟an Harsallakum kota Bengkulu. 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah sampel 

VII A 23 

VII B 21 

VII C 17 

VII D 22 

VII E 22 

VII F 25 

Jumlah 130 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi, bila 

populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

                                                           
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.... 

h.81 
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populasi itu.
30

 Dalam penelitian kuantiatif, sampel 

dilakukan oleh sejumlah individu dengan cara 

sedemikian rupa agar setiap mewakili kelompok besar 

yang dipilih.  Dengan demikian dapat disimpulkan, 

bahwa sampel adalah sumber data yang diambil dari 

sebagian popolasi dan kesimpulannyaakan dapat 

diberlakukan untuk popolasi. Pengambilan sampel 

penelitian menggunakan tehnik sampel sederhana 

(simple random sampling). Penelitian sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kelas dari 6 

kelas VII Mts Harsalakum Kota Bengkulu yakni kelas 

VII D yang berjumlah 22 siswa dan kelas VII F yang 

berjumlah 22 siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Tes 

                                                           
30

 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, Praktis, dan 

Mudah Dipahami. (Yogyakarta: Pustaka Baru Press), 2014, h. 65 
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Sebelum melakukan pembelajaran materi dengan 

menggunakan model pembelajaran kontekstual pada 

kelas eksperimen peneliti memberikan pretest 

tujuannya untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik pada kelas eksperimen, selanjutnya peneliti 

melakukan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kontekstual. Setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kontekstual peneliti memberikan posttest yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model pembelajran kontekstual terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa materi pencemaran lingkungan. 

Pretest dan posttest juga diberikan pada kelas kontrol, 

hanya saja kelas kontrol tidak menggunakan model 

pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran IPA, 

hanya melakukan pembelajaran secara konvensional. 

2. Wawancara 

 

Wawancara dilakukan dengan guru yang 

mengajar IPA di Mts  Al-Quran Harsallakum Kota 
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Bengkulu, pada saat observasi awal studi 

pendahuluan.Kegiatan  ini dilakukan untuk mengamati 

proses pembelajaran, kondisi kelas dan jadwal 

mengajar terutama dalam pembelajaran IPA.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu dan bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya menumental dari seseorang.
31

 Adapun 

dokumentasi ang penulis dapatkan dalam peneliian 

ini brerasal dari data-data sekolah serta gambar yang 

berkaitan dengan penelitian didalam kelas.  

E. Instrumen penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat 

digunakan untuk memperoleh, mengolah dan 

menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para 

responden yang dilakukan dengan menggunakan pola 

                                                           
31

 Sugiono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D, h. 

240. 
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ukur yang sama.
32

 Instrumen yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik. Berdasarkan tujuan 

penelitian, yang menjadi instrumen dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Soal  

Instrumen dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 

butir soal dengan pilihan jawaban A, B, C, dan D. 

Soal dibuat berdasarkan indikator keterampilan 

berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan dasar, 

memberikan penjelasan lanjut mengatur strategi dan 

taktik, membangun keterampilan dasar, dan 

menyimpulkan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

 

                                                           
32

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 170 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Soal 

N

o 

KD Materi Indikator Soal  Indikator 

Berpikir 

Kritis  

Bentuk 

soal  

No 

Soal 

1 3.2Mengkl

asifikasikan 

makhluk 

hidup dan 

benda 

berdasarka

n 

karakteristi

k yang 

diamati 

Klasifi

kasi 

Makhlu

k 

Hidup 

3.2.1 Menyajikan 

hasil 

pengamatan, 

mengidentifi

kasi, dan 

mengomuni

kasikan 

hasil 

observasiny

a. 

3.2.2 Menjelaskan 

benda-benda 

di sekitar 

yang bersifat 

alamiah. 

3.2.3 Menjelaskan 

benda-benda 

di sekitar 

yang bersifat 

buatan 

manusia. 

3.2.8 Menjelaskan 

perbedaan 

makhluk 

hidup 

dengan 

benda tak 

hidup. 

 

Memberik

an 

penjelasan 

sederhana 

 

Pilihan 

ganda 

 

1,2,3, 

8  

   3.2.4 Menjelaskan 

benda-benda 

yang bersifat 

kompleks 

dan bersifat 

sederhana. 

3.2.10 Menjelaskan 

ciri-ciri 

Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Pilihan 

ganda 

 

4, 

10,11

,  
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mahkluk 

hidup di 

sekitarnya. 

3.2.11 

Mengelomp

okkan 

makhluk 

hidup 

berdasarkan 

prinsip 

klasifikasi 

   3.2.5 Menjelaskan 

kegunaan 

dari berbagai 

jenis benda 

di sekitar. 

3.2.6 Melakukan 

pengamatan 

terhadap 

makhluk 

hidup dan 

benda tak 

hidup.  

3.2.7    Menjelaskan 

ciri-ciri 

makhluk 

hidup 

3.2.9    Melakukan 

pengamatan 

terhadap 

berbagai 

makhluk 

hidup di 

sekitarnya. 

Pilihan 

ganda 

 

 

Membangu

n 

keterampil

an dasar 

 

Pilihan 

ganda 

 

5, 6, 

7, 9 

2

. 

4.2Menyaji

kan hasil 

pengklasifi

kasian 

makhluk 

hidup dan 

benda di 

  

4.2.1 Peserta didik 

dapat 

menyajikan 

hasil 

pengamatan, 

Mengatur 

Strategi 

dan Taktik 

Pilihan 

ganda 

 

13, 

14, 

15, 
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lingkungan 

sekitar 

berdasarka

n 

karakteristi

k yang 

diamati. 

mengidentifi

kasi, dan 

mengomunik

asikan hasil 

observasinya

. 

4.2.2 Peserta didik 

dapat 

melakukan 

pengamatan 

terhadap 

makhluk 

hidup dan 

benda tak 

hidup. 

4.2.3 Peserta didik 

mampu 

melakukan 

pengelompo

kan dikotom 

dan 

membuat 

kunci 

determinasi. 

4.2.4 Peserta didik 

dapat 

mengamati 

dan 

memahami 

tentang 

kelompok 

makhluk 

hidup yang 

berukuran 

kecil, yang 

sebagian 

besar berada 

dalam 

Kingdom 

Monera dan 

Protista 

Uniseluler. 

4.2.5 peserta 

16. 
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didik dapat 

mengamati dan 

memahami tentang 

kingdom tumbuhan 

dan hewan. 

2. Pedoman wawancara 

Menurut Lexy J.Moleong dalam bukunya 

wawancara adalah Percakapan dengan maksud 

tertentu yaitu percakapan yang oleh dua Pihak yaitu 

antara pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
33

 Jadi, 

wawancara adalah proses memperoleh katerangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara menjawab, 

sambil bertatap muka antara si penanya atau 

pewawancara dengan si penjawab atau responden 

dengan menggunakan alat yang dinamakan interview 

guide (panduan wawancara). 

                                                           
33

Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

PT Remaja Rosda Karya, 2006) Cetke-22 hal.186 
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Pedoman wawancara berisi pertanyan-pertanyan 

yang akan diajukan pada beberapa siswa. 

Wawancara dilakukan pada beberapa siswa dari tiap 

kategori kelompok atau perwakilan siswa di tiap-tiap 

kelompok, untuk mendapatkan informasi mengenai 

penjelasan lebih lanjut. 

3. Uji coba instrument 

Untuk menguji validitas butir-butir instrumen 

lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan 

ahli, maka selanjutnya di uji cobakan, dan dianalisis 

dengan analisis item. 

a. Validitas 

Uji validitas instrumen penelitian 

dimaksudkan untuk menguji validitas butir-butir 

instrumen dengan cara menghitung korelasi 

antara setiap skor butir instrument dengan skor 
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total dengan rumus Korelasi Product Moment 

sebagai berikut :
34

 

Rxy=
     (  )(  )

√(     (  ) )(     (    (  ) )
 

Setelah data hasil ujicoba terkumpul, data 

tersebut dianalisis agar dapat membedakan butir–

butir yang memenuhi syarat untuk dipilih 

menjadi insrumen yang sesungguhnya. Rumus 

yang telah ditentukan dalam melaksanakan uji 

coba tersebut dilakukan dengan alat bantu 

Program SPSS.  

Setelah nilai korelasi (rxy) diperoleh, 

kemudian nilai rxy dibandingkan dengan nilai 

rtabel. Kaedah keputusannya sebagai berikut:  

a. Jika rhitung > rtabel, maka alat ukur atau 

instrumen penelitian yang digunakan adalah 

valid.  

                                                           
34

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008) h. 23-24 
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b. Jika rhitung < rtabel, maka alat ukur atau 

instrumen penelitian yang digunakan adalah tidak 

valid.  

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrument dilakukan 

dengan cara mencobakan instrument sekali lagi 

saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis 

dengan teknik belah dua dari Spearman Brown 

(Split half) berikut rumusnya. 

R11 = 
 

   
X {   

    

   
} 

Keterangan:  

r1 : reliabilitas internal seluruh instrumen 

rb : korelasi product moment antara belahan 

pertama dan kedua  

 Rumus yang digunakan dalam pengujian 

validitas dan reliabilitas instrument penelitian 

tersebut untuk pengolahan, pengujian, maupun 

analisis data dilakukan dengan menggunakan alat 

bantu Program SPSS. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

Untuk melakukan uji prasyarat maka penulis disini 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah bentuk pengujian 

tentang kenormalan distribusi data.Tujuan dari uji 

ini adalah untuk mengetahui apakah data yang 

terambil merupakan data berdistribusi normal atau 

bukan.Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal 

atau tidak.Uji yang digunakan dalam normalitas 

adalah uji chi kuadrat. 

   ∑
(     )

 

  

 

 

 

Keterangan : 

x
2
 : Chi kuadrat yang dicari 

fo : frekuensi dari yang diobservasi 

fh : frekuensi yang diharapkan 
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k : banyak kelas 

Jika x
2
 hitung < x

2
 tabel maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

Jika x
2
 hitung > x

2
 tabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima.  

Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat 

dengan menggunakan alat bantu Program SPSS. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak, 

dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal 

bila memenuhi kriteria nilai sig > 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah diketahui data hasil penelitian 

berdistribusi normal, maka selanjutnya diadakan 

pengujian homogenitas.Penguji homogenitas 

berfungsi apakah kedua kelompok populasi itu 

bersifat homogen atau heterogen. Yang dimaksud 

uji homogenitas disini adalah menguji mengenai 
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sama tidaknya variasi-variasi dua buah distribusi 

atau lebih. 

Uji homogenitas yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji fisher. 

F Hitung =
               

               
 

Perhitungan hasil homogenitas dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan 

Ftabel pada taraf signifikasi α= 0,05. Dengan 

kesimpulan; 

Jika f hitung < f tabel maka H0 diterima atau data 

bersifat Homogen. 

Jika f hitung > f tabel maka H0 ditolak , atau data 

tidak bersifat homogen. 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

didapat dengan menggunakan alat bantu Program 

SPSS. Pada sampel ini dinyatakan homogen 

apabila nilai sig based on mean > 0.05. 

c. Uji Hipotesis 
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Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas maka selanjutnya 

adalah uji hipotesis penelitian untuk mengetahui 

perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran kontesktual di 

Mts Harsalakum Kota Bengkulu. Pengujian 

hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis 

penelitian yang telah digunakan. 

Pada penelitian ini penulis juga dibantu 

dengan aplikasi Statistical Package For Sosial 

Sciences (SPSS) versi 16 dengan kriterian 

pengujian  data sebagai berikut jika nilai Sig 2 

tailed lebih < dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. dan sebaliknya jika nilai Sig 2 tailed lebih 

> dari 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian  

1. Sejarah Pendirian Pondok  

Pondok Pesantren Al Qur‟an Harsallakum 

berada di bawah Yayasan Riyadhus Shalihin dengan 

akta notaris no. 27. Yayasan yang para pengurusnya 

terdiri dari keluarga H. Harius Rusli, Lc dan Salimah 

Hayati, BA  mulai meletakan batu pondasi pertama  

Pondok pada tanggal 17 Agustus 2000. Al Qur‟an 

Harsallakum berarti al Qur‟an = wahyu Allah, 

Harsan  = Pengayom/peduli, lakum = untuk 

kamu/semua. Harsallakum  juga merupakan 

kependekan dari Har = Harius Rusli, sal = Salimah 

Hayati, l = lingkup/lingkungan, A = anak, K = 

keluarga, U = untuk ,  M = masyarakat. 

2. Visi, Misi Dan Tujuan Madrasah 

a Visi Madrasah 

Membentuk siswa/santri yang beriman, 

bertaqwa dan berakhlak mulia dan berprestasi 
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dalam bidang pendidikan, dakwah, seni, olahraga 

dan keterampilan praktis 

b Misi Madrasah 

1) Meningkatkan kualitas guru dan siwa 

2) Meningkatkan kualitas administrasi 

3) Meningkatkan sarana dan prasarana secara 

bertahap 

4) Meningkatkan efektifitas dan efesiensi 

pembelajaran 

5) Membiasakan dan meningkatkan ibadah dan 

akhlak mulia 

6) Menerapkan aturan dan disiplin madrasah 

7) Melaksanakan ekstrakurikuler 

8) Mengembangkan kerjasama madrasah dengan 

stocholder dan pemerintah. 

c. Tujuan Madrasah 

Setelah para siswa dididik selama 3 tahun, 

diharapkan: 

1) Mampu secara efektif menerapkan dan 

membiasakan pelaksanaan ibadah yaumiah 

dengan benar dan tertib. 
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2) Memiliki akhlak mulia (Ahlakul karimah) 

3) Hapal Al Qur‟an minimal 3 (satu) Juz 

4) Mampu berbicara dengan bahasa Arab dan 

Inggris 

5) Mampu berbicara di depan umum dalam 

menyampaikan dakwah 

6) Mampu bersaing dan tidak kalah dengan 

sekolah favorit yang lain dalam bidang ilmu 

pengetahuan. 

3. Pencapaian Mts Al Qur’an Harsalakum 

1) Juara 3 Scrabble Di IAIN Bengkulu Tahun 2018 

2) Juara 3 Lomba Cerdas Cermat Tingkat SMP/Mts 

Diknas Kota Bengkulu Tahun 2019 

3) Juara 1 Robotik Mozesolving Diknas Kota 

Bengkulu Tahun 2019 

4) Juara 1 KSM Matematika Tingkat Kota Tahun 

2019 

5) Juara 3 MTQ Tingkat Kota Bengkulu Tahun 

2019 
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6) Juara 1 Pidato Bahasa Ingris Seleksi Pospeda 

Tingkat Kota Tahun 2019 

7) Juara 1 Drama Musikal Pramuka Penegak IAIN 

Kota Bengkulu Tahun 2019 

8) Juara 3 MSQ Tingkat Kota Tahun 2019 

9) Juara 3 Futsal Seleksi Pospeda Tingkat Provinsi 

Tahun 2019 

10) Juara 1 KSM Kota IPS Tahun 2021 

11) Juara 1 KSM Kota IPA Tahun 2021 

12) Juara  1KSM Kota Matematika Tahun 2021 

13) Juara 1 Kombanas Tingkat Kota Tahun 2021 

14) Juara Harapan 3 IPS Terpadu Kota Tahun 2021 

15) Juara 3 IPA Terpadu KSM Provinsi Tahun 2021 

16) Juara 3 IPS Terpadu Provinsi  Tahun 2021 

4. Kelulusan Mts Al Qur’an Harsalakum Per-Tahun 

Pelajaran 

Berikut ini adalah  tabel kelulusan MTs al Qur‟an 

Harsalakum : 
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Tabel 4.1 Kelulusan MTs Al Qur’an Harsalakum 

Per-Tahun Pelajaran 
 

No Tahun 

Pelajaran 

Persentase Kelulusan 

1 2004/2005 93,33 % 

2 2005/2006 89,47 % 

3 2006/2007 97,22 % 

4 2007/2008 100 % 

5 2008/2009 100% 

6 2009/2010 100% 

7 2010/2011 100% 

8 2011/2012 100% 

9 2012/2013 98,28 % 

10 2013/2014 100 % 

11 2014/2015 100 % 

12 2015/2016 100 % 

13 2016/2017 100 % 

14 2017/2018 100% 

15 2018/2019 99% 

16 2019/2020 100% 

17 2021/2022 100% 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskriptif Data Penelitian  

a. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

  Hasil Uji Coba Instrumen Sebelum soal 

diujikan kepada sekolah yang akan diteliti, 

sebelum itu peneliti menyiapkan soal untuk 

mengetahui validitas dan reliabelitas soal, uji 

coba instrument terdiri dari 2 tahap, yaitu Uji 

validitas dan uji reabilitas. 
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1) Uji validitas 

Uji validitas instrumen yang akan 

digunakan yaitu aplikasi SPSS 0.16 untuk 

mempermudah perhitungan uji validitas. 

Kemudian mencari rumus df, kemudian 

membandingkan antara 
r
tabel dengan 

r
hitung. 

Bila  nilai
r
hitung<

r
tabel  maka Ho ditolak, dan 

r
hitung>

 r
tabel maka Ha diterima, dengan taraf 

signifikan 5%. Untuk mempertegas kevaliditas 

soal maka peneliti menguji coba langsung 

kepada 49 siswa di kelas VII  di MTS Al-

Quran Harsallakum Kota bengkulu. 

Berdasarkan uji validitas dengan bantuan 

SPSS 0.16 akan disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Validitas Soal Pre-Tes 
 

No 

Item  

R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,454 0,0297 Valid 

2 0,354 0,0297 Vaid 

3 0,014 0,0297 Tidak Valid 



 
73 
 

 

 

4 0,396 0,0297 Valid 

5 0,047 0,0297 Tidak Valid 

6 0,424 0,0297 Valid 

7 0,312 0,0297 Valid 

8 0,436 0,0297 Valid 

9 0,504 0,0297 Valid 

10 0,374 0,0297 Valid 

 

Berdasarkan pernyataan di atas 

maka  diperoleh hasil bahwa terdapat 8 soal 

yang dinyatakan valid yaitu soal no 

1,2,4,6,7,8,9,dan 10 dilakukan uji validitas 

uji kedua dengan hasil uji delapan 

pertanyaan valid. Hal ini berdasarkan dari 

beberapa pengujian tes terhadap sampel 

penelitian yang telah diujikan sebelumnya. 

 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Sujarweni menjelaskan 

bahwa uji reliabilitas dapat dilakukan 

secara bersama-sama terhadap seluruh 

butir atau item pertanyaan dalam angket 

(kuesioner) penelitian. Adapun dasar 
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pengambilan keputusan dalam uji 

reliabilitas adalah jika nilai Cronbach’s 

Alpha>0,50 maka kuesioner atau angket 

dinyatakan reliabel atau konsisten dan jika 

nilai Cronbach’s Alpha< 0,50 maka 

kuesioner atau angket dinyatakan tidak 

reliabel atau tidak konsisten.  

Uji reliabilitas instrumen dilakukan 

dengan teknik Cronbach’s Alpha 

menggunakan bantuan SPSS 16,0 dari 8 

item soal yang valid dihitung reliabitasnya 

diperoleh koefisien reabilitas seperti 

berikut : 

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Soal Pre-Test 

No 

Item 

R Hitung Cronbach’alp

ha 

Keterangan 

1 0,441 0,673 Reliabel 

2 0,434 0,449 Reliabel 

4 0,503 0,510 Reliabel 

6 0,375 0,489 Reliabel 

7 0,235 0,408 Reliabel 

8 0,104 0,469 Reliabel 

9 0,601 0,306 Reliabel 



 
75 
 

 

 

10 0,445 0,632 Reliabel 

Cara menentukan kesimpulan 

apakah data tersebut reliabel atau tidak 

dapat di lihat dengan cara membandingkan 

nilai r hitung dengan Cronbach‟alpha, jika 

nilai r hitung<nilai Cronbach‟alpa dengan 

signifikasi 0,05 maka item reliabel, tetapi 

nilai r hitung<nilai Cronbach‟alpa dengan 

signifikasi 0,05tidak reliabel.  Berdasarkan 

tabel diatas apat diketahui bahwa terdapat 8 

soal yang reliabel. 

Tabel 4.4 Pre-Test dan Post-TestKelas Kontrol 

No 
Sampel Pre-Test 

Post-

Test 

1 A1 50 60 

2 A2 60 90 

3 A3 60 70 

4 A4 30 50 

5 A5 70 70 

6 A6 40 60 

7 A7 50 50 

8 A8 60 70 

9 A9 70 90 

10 A10 30 50 

11 A11 50 70 

12 A12 40 40 
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13 A13 60 80 

14 A14 50 60 

15 A15 30 50 

16 A16 70 90 

17 A17 60 70 

18 A18 40 60 

19 A19 50 70 

20 A20 40 50 

21 A21 70 70 

22 A22 50 60 

Jumlah 1130 1430 

Nilai Rata-rata 51,36364 65 

Nilai Kecil 30 50 

Nilai Besar 70 90 

 

   Data Hasil Pre-Test Dan Post-Test 

Eksperimen Model Pembelajaran Kontekstual 

 

Tabel 4.5 Pre-Test Dan Post-Test Eksperimen 

No Sampel Pre-Test Post-Test 

1 B1 80 90 

2 B2 30 60 

3 B3 60 70 

4 B4 50 60 

5 B5 60 70 

6 B6 50 70 

7 B7 40 60 

8 B8 60 80 

9 B9 70 90 

10 B10 50 60 

11 B11 70 80 

12 B12 60 70 
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13 B13 70 90 

14 B14 30 50 

15 B15 70 90 

16 B16 70 80 

17 B17 40 50 

18 B18 60 80 

19 B19 70 90 

20 B20 60 70 

21 B21 60 80 

22 B22 40 70 

Jumblah 1250 1610 

Nilai Rata-rata 56,81818 73,181818 

Nilai Kecil 30 40 

Nilai Besar 70 90 

 

Sementara, untuk hasil data deskriptif statistik dari 

variabel adalah sebagai berikut ini : 

Tabel 4.6 Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 

Descriptive Statistics 

 
N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Pre-test Kontrol 22 30,00 70,00 51,36 13,20009 

Post-test Kontrol 22 40,00 90,00 65,00 14,05770 

Pre-test 

Eksperimen 

22 30,00 80,00 56,81 13,93398 

Post-test 

Eksperimen 

22 50,00 90,00 73,18 12,86796 

Valid N (listwise) 22     

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil meanPre-

Test kontrol 51,36 danPre-Test eksprimen  56.81,  
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hasil mean tersebut menunjukan bahwa ada 

perbedaan yang cukup signifikan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol untuk 

kemampuan awalnya, hasil mean post test 

eksperimen 73.18 dan Post-Test kontrol 65, hasil 

tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran 

kontekstual mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada 

kelas kontrol.  

Hal ini sesuai dengan penggunaan model 

pembelajaran kontekstual yang mana materi 

pembelajarannya dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari yang langsung dirasakan oleh peserta 

didik, dimana yang dapat mendorong siswa 

berpikir kritis dan kreatif pada siswa.
35

 

 

                                                           
35

Henra Saputra Tanjung, "Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis 

Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kontekstual Dan Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe 

Numbered Heads Together", Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika , Vol 5, 

No 2 (2018), h. 67 
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b. Hasil Uji Prasyarat 

Data hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas 

Kontrol Model Konvensional 

1) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur 

yang digunakan untuk mengetahui apakah 

data berasal dari populasi yang terdistribusi 

normal atau berada dalam sebaran 

normal.
36

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 16.0 

yang memiliki persyaratan sebagai berikut : 

Jika x
2
 hitung < x

2
 tabel maka H0 diterima dan 

Ha ditolak, sebaliknya jika x
2
 hitung > x

2
 tabel 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

                                                           
36

Usmadi,“Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji 

Normalitas)”, Jurnal : Inovasi Pendidikan Vol. 7. No 1, Maret 2020, h. 102 
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Tabel 4.7 Hasil Normalitas 

Tests of Normality 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Statist

ic df Sig. 

Post-test 

Kontrol 

,179 22 ,064 ,920 22 ,075 

Post-test 

Eksperimen 

,156 22 ,173 ,910 22 ,048 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel diatas, peneliti 

memperoleh hasil uji normalitas yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi (sig) untuk 

semua data baik pada kolmogruv-smirnov maupun 

uji Shapiro-wilk>0,05 dengan dihitung 

menggunakan SPSS. Maka dapat disımpulkan 

bahwa penelitian ini berdistribusi normal. 

Distribusi normal adalah distribusi simetris dengan 

modus, mean dan median berada dipusat. 

2) Hasil Uji Homogenitas 

Setelah diperoieh hasii uji normaiitas, 

langkah selanjut nya adalah menghitung 
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homogenitas data. Pedoman pengambilan 

keputusan dalam uji homogenicas adalah sebagai 

berikut: a. Jika nilai signifikan atau Sig. 0,05, 

maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah tidak sama(tidak 

homogen) b. Jika nilai signifikan atau Sig. 0,05, 

makadikatakan bahwa varians dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama (homogen) 

dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama 

(homogen).
43

Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data pada kedua kelas 

homogeny atau tidak. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan IBM SPSS Versi 16.0 untuk 

memiliki homogenitas data dengan tingkat 

signifikansi lebih dari > 0,05. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Berpikir 

Based on Mean ,006 1 42 ,938 

Based on Median ,039 1 42 ,844 

Based on Median and with 

adjusted df 

,039 1 41,81

0 

,844 

Based on trimmed mean ,004 1 42 ,950 

 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai 

Sig Based On Mean adalah sebesar 0,938> 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data 

Post-Test kelas eksperimen dan data post test kelas 

kontrol adalah sama atau homogene Demikian, 

salah satu syarat dari uji independent sample t test 

sudah terpenuhi. 

c. Hasil Uji Hipotesis  

 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka selanjutnya adalah uji hipotesis 

penelitian. Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan 
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model pembelajaran kontekstual terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPA di kelas VII MTS Al-

Qur‟anHarsallakum  Kota Bengkulu.  

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

ini, langkah pertama yang dilakukan adalah 

membuat hipotesis dalam penelitian. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: Hipotesis 

kerja (Ha): Terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA di 

kelas VII MTS Al-Qur‟an Harsallakum  Kota 

Bengkulu. Hipotesis nihil (Ho): Tidak terdapat 

pengaruh penggunaan pembelajaran kontekstual 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPA di kelas VII MTS Al-Qur‟an 

Harsallakum Kota Bengkulu. 

Analis yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan 
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teknik t-test atau disebut juga uji-t setelah data 

dinyatakan berdistribusi normal dan data homogeny 

maka langkah selanjutnya dengan menerapkan uji-t 

dengan bantuan program SPSS versi 16.0. 

1) Perbandingan Post Test Eksperimen dengan 

Post Test Kontrol 

Berikut adalah perbandingan data Pos-

Test Eksperimen dengan Post-Test Kontrol 

sebagai berikut ini : 

Tabel 4.9 Hasil Deskriptif 

Group Statistics 

 
  

Kopetensi Belajar 

N Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

Kemampuan 

Berfikir 

Siswa 

Dime

nsion

1 

Post-Test 

Kontrol 

22 65,00 12,6901

1 

2,705

54 

Post-Test 

Eksperimen 

22 73,18 15,2113

5 

3,243

07 

 
 

Tabel diatas menggambarkan gambaran 

nilai rata-rata (Mean) dan nilai Standar Deviasi 

(Std. Deviation) untuk kemampuan berpikir kritis 

Siswa Post-Test Eksperimen dan Post-Test 

Kontrol. Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai 
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rata-rata (Mean) sebesar 65,00 dan nilai Standar 

Deviasi (Std. Deviation) sebesar 12,69011 untuk 

Kemapuan berpikir keritis  Siswa Kelas Post-Test 

Kontrol, sedangkan nilai rata-rata (Mean) sebesar 

73,18` dan nilai Standar Deviasi (Std. Deviation) 

sebesar 15,21135 untuk Hasil Belajar Siswa Post-

Test Eksperimen. Dengan demikian rata-rata hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dengan 

penggunaan model pembelajaran kontekstual 

65,00 > dibandingkan dengan tidak menggunakan 

model pembelajaran kontekstual sebesar 73,18, 

untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa maka dilakukan  

analisis independent sample t-test berikut ini : 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Independent Sample T Test 

 

Independent Samples Test 

 
 

 

 

 

Tabel diatas menggambarkan hasil uji beda 

rata-rata antara kemampuan berpikir kritis Siswa 

Kelas Eksperimen dan kemampuan berpikir kritis  

 

Siswa Kelas Kontrol dengan menggunakan 

Uji t Independent (Independent Samples t-test). 

Uji Independent Samples t-test digunakan karena 

data kemampuan berpikir kritis siswa Eksperimen 

dan kemampuan berpikir kritis Siswa Kelas 

Kontrol berdistribusi normal. Dari tabel tersebut 

diketahui bahwa kemampuan berpikir siswa nilai 

signifikasi sebesar 0,035 pada tingat signifikasi 

0,05. Karena nilai sig 0,035>0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak dapat  dikatakan bahwa 



 
87 
 

 

 

ada perbedaan rata-rata antara kemampuan 

berpikir kritis Siswa Kelas Eksperimen dan  Siswa 

Kelas Kontrol. 

C. Pembahasan 

Penelitian diawali dengan persiapan penelitian 

yaitu menentukan waktu dan tempat penelitian, setelah 

waktu dan tempat sudah ditentukan kemudian 

mempersiapkan instrumen penelitian yang akan 

diounakan.Instrumen sehelumnya divalidkan oleh pakar 

ahli terlehih dahulu. 

Pengamatan ini mengacu pada model 

pembelajaran kontekstual, dimana dalam hal ini, yang 

menjadi tolak ukur dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran kontekstual. Berpikir 

kritis adalah berpikir dengan baik dan merenungkan atau 

mengkaji tentang proses berpikir orang lain. John Dewey 

mengatakan, bahwa sekolah harus mengajarkan cara 

berpikir yang benar pada anak- anak. Kemudian beliau 
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mendefenisikan berpikir kritis (critical thinking), yaitu: 

“Aktif, gigih, dan pertimbangan yang cermat mengenai 

sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun yang 

diterima dipandang dari berbagai sudut alasan yang 

mendukung dan menyimpulkannya.
37

 

Dari kemampuan berpikir kritis siswa jika diamati, 

pembelajaran İPA yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual ini terlihat lebih antusias untuk 

belajar, serta lebih mudah memahami Pembelajaran IPA. 

Kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran 

kontekstual menunjukkan respon posiüf terhadap 

pelajaran IPA, sehingga diharapkan kcmampuan berpikir 

kritis siswa akan maksimal.  

Penilaian keterampilan berpikir kritis di ukur atau 

dilihat dari data yang diperoleh dari nilai pretest dan 

posttest yang dilakukan oleh peserta didik. Peserta didik 

mengerjakan soal yang belum diajarkan sebelumnya, 

                                                           
37

Long, M. L., & Sabu, O. (2022). Analisis Pemikiran John Dewy 

Tentang Reformasi Pendidikan. Journal Development And Research In 

Education, 2(1), 10-17. 
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kemudian hasil pekerjaan peserta didik inilah yang 

disebut dengan pretest. Pretest diberikan sebelum peserta 

didik masuk dalam pertemuan (di luar pertemuan) 

mengenai Pembelajaran IPA.
38 

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, 

maka dapat diketahui bahwa peneliti berperan langsung 

menjadi guru IPA di kelas VII pada materi Pembelajaran 

IPA. Siswa kelas VII A sebagai objek yang berjumlah 22 

siswa yang diberikan perlakuan berupa model 

pembelajaran kontekstual dan kelas VII B sebagai objek 

berjumlah 22 siswa yang diberi perlakuan tanpa model 

pembelajaran kontekstual. Sebelum dilakukan perlakuan 

diadakan Pre-Test untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa akan materi yang diujikan. Dalam mengerjakan Pre-

Test ini siswa pada umumnya hanya mengerjakan soal 

sesuai dengan kemampuan seadanya. Hal ini dikarenakan 

materi yang diujikan (Pre-Test) belum diajarkan. 

                                                           
38

Asrina Amalia &Insih Wilujeng, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa SMP, E-Journal Pendidikan IPA Volume 7 No 3 Tahun 2018, hal.159 
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Setelah dijelaskan mengenai pembagian soal Pre-

Test dan Post-Test baru peneliti rnelaksanakan pmses 

peinbelajaran. Proses penibelajaran dilakukan 6 kali 

pertemuan. 6 kali pertemuan pada kelas VII A dan 6 kali 

pertemuan pada kelas VII B Pada pembelajaran 

kontekstual. Pembelajaran berlangsung seperti yang sudah 

ada di rencana pelaksanaan pembelajaran. Sehingga 

diperoleh kemampuan Post-Test pada kelas A yang 

menggunakan model pembelajaran Kontekstual dengan 

nilai rata-rata (Mean) sebesar 65.00 dan nilai Standar 

Deviasi (Std. Deviation) sebesar  12,69011 untuk 

kemarnpuan berpikir kritis siswa keias kontrol, sedangkan 

nilai rata-rata (Mean) sebesar 75,18 dan nilai Standar 

Deviasi (Std. Deviation) sebesar15,21135 untuk 

kemampuan berpikir kritis Siswa Kelas Eksperimen. 

Untuk membuktikan perbandingan tersebut dilakukan uji t 

berdasarkan dari hasil penguji uji t yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai sig sebesar 0,035 pada taraf signifikasi 

0,05. Karena nilai sig 0,035>0,05maka dapat dikatakan 
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ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikiri kritis siswa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Dengan kata lain tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas VII MTS al 

Qur'an Harsalakum Kota Bengkulu. Peningkatan tersebut 

sesuai dengan pernyataan di atas pembelajaran 

kontekstual mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa.Dalam hal ini, dari pernyataan di atas 

terdapat keterkaitan dengan peneiitian terdahuiu yang 

peneiiti jabarkan di bab sebeiumnya, peneiitian terdahuiu 

yang dilakukan oieh Henra Saputra Tanjung dengan judul 

perbedaan Kemampuan Berjikir Kritis dan Kernampuan 

Berpikir Kreatif Matematika Siswa dengan Menggunakan 

Model PembelajaranKontekstual dan Pembelajaran 

Kooperatif Learning Tipe Numbered Heads Together. 

Dimana dalam penelitian tersebut, peneliti 

sebelumnya menggunakan metode pembelajaran 

kontekstual yang berbasls lingkungan. Hasii penelitian ini 
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada hasil beiajar 

siswa yang mengikuti model pembeiajaran kontekstual 

berbasis lingkungan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran kovensional.
39

 

Sementara penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Mutiara Havina Putri. Dengan juduî Efektivitas 

Perangkat Pembeîajaran IPA Untuk Melatihkan 

Keterampilan Berpikir Krilis Peserta Didik Smp Pada 

Materi Pokok Listrik Statis. Hasil penelitian dari 

penelitian ini menunjukan bahwasanya pembelajaran yang 

dikembangkan dinilai efektif dilihat dari hasil LKPD yang 

menunjukkan tren peningkatan pada indikator 

keterampilan berpikir kritis.
40

 

Sehingga, terdapat keterkaitan antara penelitian 

terdahulu ini dengan penelitian yang tengah peneliti 

                                                           
39

Henra Saputra Tanjung, "Verbedaan Kemampuan Berpikir Kritis 

Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe 

Numbered Heads Together", Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika , vol 5, No 

2 (2018), h. 67 
40

Mutiara Havina Putri,dkk. "Dengan judui Efektivitas Perangkaî 

Pembeîajaran IpaUntuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Smp Pada Materi Pokok LisfrikStatis". Jurnal OfBanu Science Education, Vol 

l, No. 2, 2021, h. 79 
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lakukan saat ini dłmana terdapat Perbedaan peneiiti 

terdahulu ini menggunakan metode model discovery 

learning. Sedangkan Persamaan dari peneiitian yang 

dilakukan oieh peneliti menggunakan soal unîuk melihat 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan model 

pembelajaran kontekstual.  

Menurut Nadawidjaya, dalam pembelajaran 

kontekstual tugas guru adalah memfasilitasi siswa dalam 

menemukan sesuatu yang baru (pengetahuan dan 

keterampilan) melalui pembelajaran secara sediri bukan 

apa kata guru. Siswa benar benar mengalami dan 

menemukan sendriri apa ang dipelajari sebagai hasil 

rekontruksi sendiri. Dengan demikian, siswa akan lebih 

produktif dan inovatif. Pembelajaran konsektual akan 

mendorong ke arah belajar aktif. Belajar aktif adalah 

suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan 

siswa secara fisik, mental, intelektual, dan emosional guna 

memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara 
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aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
41

Hal ini 

dikarenakan bahwa model pembelejaran kontekstual yang 

sudah diterapkan mempunyai kelebihan, diantaranya : 

1. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. 

Artinya peserta didik dituntut untuk dapat menangkap 

hubungan antara pengalaman belajar disekolah 

dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, 

karena dapat menghubungkan materi yang ditemukan 

dalam kehidupan nyata, bukan saja bagi peserta didik 

materi ini akan berfungsi secara fungsional, akan 

tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat 

dalam memori peserta didik sehingga tidak akan 

mudah dilupakan. 

2. Pembelajaran lebih produktif dan mampu 

menumbuhkan penguatan konsep kepada peserta 

didik karena pendekatan kontekstual menganut aliran 

konsruktivisme, dimana seorang peserta didik 

                                                           
41

Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta : PT 

Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 294 
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dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. 

Melalui landasan filosofis konstruktivisme peserta 

didik diharapkan belajar melalui mengalami bukan 

menghafal. 

3. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

dapat maju terus sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya sehingga peserta didik terlibat aktif dalam 

proses belajar mengajar. 

4. Peserta didik dapat berfikir kritis dan kreatif dalam 

mengumpulkan data, memahami suatu isu dan 

memecahkan masalah dan pendidik dapat lebih 

kreatif.  

5. Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan.
42

 

Dari hal di atas juga diamini oleh penelitian 

terdahulu yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP. Penelitian ini 
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Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. (Jakarata:KENCANA, 2006), hal. 220-221. 
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dilakukan oleh Asrina Amalia, dan Dr. Insih Wilujeng, 

M.Pd dari FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. Bahwa 

pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) membantu peserta didik mengembangkan 

potensi intelektualnya dengan cara mengajarkan langsung 

langkah-langkah yang dapat digunakan dalam berpikir 

kritis dan kreatif serta memberikan kesempatan untuk 

menggunakan keahlian berpikir dalam tingkatan yang 

lebih tinggi ini di dalam dunia nyata. 

Sehingga, dalam hal ini keterkaitan antara 

penelitian terdahulu di atas dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti saat ini mempunyai relevansi 

pendukung antar satu sama lain. Dimana penggunaan 

pembelajaran kontekstual dapat membantu peserta didik 

mengembangkan potensi intelektualnya dengan cara 

mengajarkan langsung langkah-langkah yang dapat 

digunakan dalam berpikir kritis.Akan tetapi, disamping 

dari kelebihan dari model pembelajaran kontekstual ini, 
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terdapat juga kelemahana dari model pembelajaran ini, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Jika pendidik tidak pandai mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik, 

maka pembelajaran akan menjadi monoton.  

2. Pengetahuan yang didapat oleh setiap peserta didik 

akan berbeda-beda dan tidak merata.
43

 

Sehingga, dalam hal ini tugas guru adalah 

memfasilitasi siswa dalam menemukan sesuatu yang baru 

(pengetahuan dan keterampilan) melalui pembelajaran 

secara sediri bukan apa kata guru. Siswa benar benar 

mengalami dan menemukan sendriri apa ang dipelajari 

sebagai hasil rekontruksi sendiri. 
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Mohamad Syarif Sumantri, Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 

Dasar (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 106-107. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh kesimpulan dengan nilai rata-rata pre-test kelas 

eksprimen sebesar 56,81 dan nilai rata-rata pos-test kelas 

eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran 

kontekstual sebesar 73,18. Sedangkan nilai rata-rata pre-

test kelas kontrol sebesar 51,36 dan nilai rata-rata post-

test kelas kontrol dengan tanpa menggunakan model 

Kontekstual sebesar 65,00. Dalam hal ini diperoleh nilai 

sig sebesar 0,035, maka dapat dikatakan ada perbedaan 

rata-rata kemampuan berpikiri kritis siswa kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikiri kritis siswa 

tanpa menggunakan model pembelajaran kontekstual 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
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siswa pada Pembelajaran IPA di MTs al Qur‟an 

Harsalakum Kota Bengkulu. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan 

kesimpulan yang telal diuraikan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Untuk membantu siswa memingkatkan kemampuan 

berpikir kritis dalam belajar IPA yang lebih baik 

sebaiknya guru menerapkan model pembelajaran 

kontekstual khususnya pada pembelajaran IPA dan 

bisa juga dikembangkan pada pokok materi lainnya 

khususnya pada pembelajaran IPA dalam rangka 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

2. Bagi Sekolah 

Pembelajaran kontekstual dapat digunakan 

sebagai alternatif bagi sekolah untuk menerapkan 

model pembelajaran yang efektif dan tepat dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis slswa. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dapat dikembangkan penelitian-penelitian serupa 

dengan materi atau mata pelajaran yang berbeda. 

b. Berkaitan dengan penggunaan waktu dalam 

penelitian lebih diperhatikan kondisi siswa dan 

alokasi waktu tiap langkah pembelajaran untuk 

hasil yang lebih maksimal, serta perhatikan 

jugajadwal belajar siswa. 

c. Langkah-langkah dalam proses pembelajaran 

seharusnya dijalankan sesuai dengan rencana 

jangan ada yang dilewatkan 
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